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Abstract: Understanding mental health is a very important aspect for students. The results of the
analysis show that students' understanding of mental health is still lacking. This research aims to
determine the role of group guidance services using problem solving techniques on the
understanding of mental health represented by students of high school student The method used in
this research is quantitative research with a true experimental type with a pretest posttest control
group design model, using a questionnaire with a Likert scale. The initial condition regarding
understanding of students' mental health was found to be 10% in the very low category, 80% of
students in the low category, and 20% in the high category for the experimental group. The control
group received the low category with a presentation of 90% and the high category with a
percentage of 10%. After being provided with group guidance services using problem solving
techniques. Students' mental health understanding increased to 20% in the very high category and
in the high category with a percentage of 80%. Meanwhile, the control class received the low
category with a presentation of 90% and the high category with a percentage of 10%. The
research results show that group guidance services using problem solving techniques can
influence and improve students' understanding of mental health. It can be concluded that there is
a significant influence on the understanding of mental health of students before and after group
guidance services using problem solving techniques.
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PENDAHULUAN

Dalam empat tahun terakhir, kesehatan mental menjadi isu yang hangat di masyarakat
contohnya pada saat Pandemi Coronavirus-19 (COVID-19) menjadikan kesehatan mental isu
penting bagi dunia. Pemerintah harus mengintegrasikan layanan kesehatan mental ke dalam layanan
berbasis masyarakat sebagai cara untuk memastikan cakupan universal pelayanan kesehatan mental
(Ridlo, 2020). Tingginya prevalensi masalah kesehatan mental di dunia tidak lepas dari masih
rendahnya pemahaman kesehatan mental, misalnya kesenjangan tingkat penggunaan layanan

profesional kesehatan mental dengan perilakumencari bantuan. Kemampuan untuk mengenali
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permasalahan gangguan mental menjadi salah satu faktor yang menentukan seseorang menerima
bantuan profesional. Hal ini berkaitan dengan pengetahuan kesehatanmental pada individu. Siswa
cenderung berisiko mengalami gangguan mental emosional seperti stres, kecemasan, depresi, dan
gangguan mental lainnya (Nazira, 2022).

Remaja merupakan tahap perkembangan yang rentan terjadi gangguan psikologis. Oleh
karena itu, pada masa ini diperlukan adanya program untuk meningkatkan pemahaman kesehatan
mental, yaitu kemampuan untuk mengenali berbagai gangguan jiwa serta mengetahui cara
memberikan pertolongan awal untuk diri sendiri maupun orang lain saat mengalami masalah
psikologis. Salah satu metode yang dinilai efektif adalah dengan memberikan peningkatan
pemahaman kesehatan mental yang berbasis sekolah (Syafitri, 2024).

Dari hasil data Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) yang disebarkan pada tahun 2024
menunjukkan permasalahan tertinggi yaitu pada butir "saya kurang pemahaman mengenai
kesehatan mental” dengan presentase 86%. dari 36 siswa. Hasil tersebut menandakan bahwa
permasalahan yang dialami siswa SMA saat ini adalah kurangnya pemahaman mengenai kesehatan
mental. Berdasarkan hasil wawancara secara lisan yang telah dilakukan juga,untuk meningkatkan
dan menumbuhkan sikap berkeinginan mengetahui tentang kesehatan mental guru BK hendaknya
memberikan layanan mengenai kesehatan mental agar para siswa dapat memiliki pengetahuan
mengenai kesehatan mental bukan hanya layanan tentang kepercayaan diri,motivasi dan pelanggaran
sekolah lainnya.

Guru BK dapat berperan serta dalam menjaga kesehatan mental siswadi sekolah melalui
layanan yang ada. Selama ini guru BK belum pernah memberikan layanan tentang isu kesehatan
mental tetapi guru BK di sekolah lebih banyak memberikan layanan informasi mengenai
membangun motivasi dan kepercayaan diri siswa. Guru BK di sekolah lebih banyak membantu
siswa-siswa yang melanggar peraturan, tidak tertibdan mengganggu proses belajar dan mengajar di
sekolah. Guru BK/Konselor belum memberikan materi mengenai pentingnya kesehatan mental
siswa, karena keterbatasan pengetahuan guru BK mengenai bidanggarapan dalam kesehatan mental
yang lebih banyak digunakan oleh psikolog maupun psikiater. Peran guru BK dalam memberikan
pemahamanpada siswa mengenai pentingnya kesehatan mental memerlukan pengembangan yang
lebih tepat, sehingga perlu dilakukan peningkatan kemampuan guru BK dalam memahami kesehatan
mental siswa (Utami, 2023). Berdasarkan hasil telaah referensi, salah satu layanan yang dapat
diberikan adalah bimbingan kelompok Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman kesehatan mental.

Bimbingan Kelompok dapat diartikan sebagai bantuan terhadap individu yang dilaksanakan
dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun

aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial. Tujuan
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layanan bimbingan kelompok pada umumnya ialah untuk mengembangkan kemampuan
berbersosialisasi khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan. Layanan bimbingan
kelompok memiliki beberapa fungsi. Menurut Gadza, fungsi layanan Bimbingan kelompok adalah
pengembangan, pencegahan dan pengentasan. Untuk Tahapan dalam Bimbingan Kelompok ini ada
empat yaitu Pembentukan, Peralihan ,Kegiatan, dan Pengakhiran (Hartanti, 2022).

Kelebihan dari bimbingan kelompok itu sendiri yaitu dengan bimbingan kelompok, anggota
kelompok dapat berinteraksi dan saling mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran, dan
sebagainya. Serta siswa dapat mengenal dirinya melalui teman - teman dalam kelompok,anak dapat
membandingkan potensi dirinya dan sebaliknya, melalui kelompok dapat dihilangkan beban-beban
moral seperti malu, kurang percaya diri, penakut, dan sebagainya (Erlangga, 2018).

Bimbingan kelompok memiliki beberapa teknik dalam pelayanannyasalah satunya adalah
teknik problem solving . Problem solving adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan
pengambilan keputusan yangtepat. Menurut (Puriani & Dewi, 2023) problem solving merupakan
salahsatu soft skill yang harus dimiliki seseorang. Untuk mampu memecahkan masalah, orang harus
bisa berpikir positif, logis dan sistematis. Kemampuan ini juga berkaitan dengan soft skill lainnya,
seperti kemampuan analisis, inovasi, kerja sama tim, komunikasi dan pengambilan keputusan.

Adapun penelitian yang dilakukan Syafitri (2021) menunjukkan bahwa dengan layanan
konselor sebaya dapat dinyatakan efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan mental di sekolah
SMA Islam XY Semarang. Dengan pemberian layanan tersebut membuat peserta didik dapat
meningkatkan literasi kesehatan mental peserta yang dapat dilihat melalui adanya peningkatan

signifikan pada skala literasi kesehatan mental.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen non equivalent
control group design. Subjek penelitian ini adalah siswa di dua kelas XII SMA. Kelompok
eksperimen mendapatkan treatment bimbingan klasikal dengan teknik problem solving, sedangkan
kelompok kontrol mendapatkan treatment teknik ekspositori. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan skala psikologis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket berupa
skala psikologis. Peneliti menggunkan angket berupa skala psikologis karena yang akan diungkap
berupa atribut psikologis, maka atribut psikologis secara tidak langsung diungkap melalui indikator
kontrol perilaku, kepuasan, kehidupan, kecemasan, kondissi emosional, dan depresi. Skala disusun
dalam bentuk pernyataan psikologis dengan format stimulusnya berbentuk pernyataan objektif
tentang pemahaman kesehatan mental siswa dengan menggunakan skala likert empat alternatif
jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Analisis data pada

penelitian ini menggunakan uji beda independent sample t-test terhadap gain score kedua kelompok.
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HASIL

Penelitian ini diawali dengan pretest pada subjek penelitian Pretest diberikan dengan
membagikan skala pemahaman kesehatan mental untuk mengetahui kesetaraan antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen, penentuan sampel dalam penelitian ini secara cluster random
sampling. Kelas yang digunakan adalah kelas XII-12 yang sudah dipilih secara acak (random),
dimana 10 siswa dijadikan kelompok kontrol dan 10 siswa dijadikan kelompok eksperimen.

Setelah sampel ditentukan, dilanjutkan dengan pemberian treatment pada kelompok
eksperimen melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving untuk
meningkatkan pemahaman kesehatan mental pada siswa sebanyak lima kali pertemuan. Setelah
diberikan treatment, kemudian dilakukan posttest untuk mengukur kondisi akhir pemahaman
kesehatan mental siswa.

Berdasarkan hasil pretest terhadap 10 kelompok eksperimen dan 10 kelompok kontrol yang
dijadikan sampel dapat diketahui bahwa skor terendah untuk kelompok eksperimen adalah 43 dan
skor tertinggi 58 sedangkan untuk skor terendah kelompok kontrol adalah 45 dan skor tertinggi
adalah 57. Berdasarkan hasil pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen mengenai skala
pemahaman kesehatan mental siswa dapat diketahui pada kelas eksperimen terdapat 2 siswa pada
kategori tinggi dengan presentase 20%, 8 siswa mendapat kategori rendah dengan persentase 80%,
dan 1 siswa mendapat kategori sangat rendah dengan presentase 10%. Sedangkan pada kelas kontrol
terdapat 9 siswa yang mendapat kategori rendah dengan presentasi 90% dan 1 siswa mendapat
kategori tinggi dengan persentase 10%.

Berdasarkan hasil posttest terhadap 1 kelompok eksperimen dan 1 kelompok kontrol yang
dijadikan sampel, dapat diketahui pada kelompok eksperimen nilai rata-rata sebesar 72,8 dengan
skor terendah 60 dan skor tertinggi 90 sedangkan untuk nilai rata-rata kelompok kontrol 52,6 dengan
skor terendah adalah 46 dan skor tertinggi adalah 61. Hasil posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen mengenai skala pemahaman kesehatan mental. Pada kelompok eksperimen dapat
diketahui terdapat 2 siswa pada kategori sangat tinggi dengan presentase 20%, dan 8 siswa mendapat
kategori tinggi dengan persentase 80%. Sedangkan pada kelas kontrol terdapat 9 siswa yang
mendapat kategori rendah dengan presentasi 90% dan 1 siswa mendapat kategori tinggi dengan
persentase 10%.

Hasil uji normalitas data dari hasil menujukkan bahwa p-value uji normalitas sebesar 0,200
(0,200 > 0,05) maka dapat disimpulkan data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Hasil uji homogenitas diperoleh skor p-value 0,117 (0,117 > 0,05) maka kedua populasi dapat
dikatakan homogen. Sedangkan dari hasil uji independent sample t-test memiliki skor p-value 0,000
(0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara gain score

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
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bermakna terhadap perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada peran layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving untuk
meningkatkan pemahaman kesehatan mental pada subjek penelitian.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas menunjukkan bahwa bimbingan
kelompok dengan teknik problem solving berpengaruh terhadap pemahaman kesehatan mental
pada siswa SMA. Berdasarkan hasil pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen mengenai
skala pemahaman kesehatan mental dapat diketahui rata-rata 51,4 kelompok kontrol sedangkan
pada kelompok eksperimen memiliki rata-rata 50 . Setelah diberikan treatment dengan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving kelompok eksperimen mengalami
peningkatan dengam hasil posttest pada kelas kontrol memiliki rata-rata 50,3 sedangkan pada
kelompok eksperimen memiliki rata-rata 70,4 dengan demikian terdapat perbedaan rata-rata hasil
dari kelompok.maka terdapat perbedaan yang signifikasi antara pre test dan post test hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perlakuan yang diberikan kepada
kelompok eksperimen. Maka dapat disimpulkan bahwa ada peran layanan bimbingan kelompok
dengan teknik problem solving untuk meningkatkan pemahaman kesehatan mental pada kelas XII-
12 SMAN 03 Pati . Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang dilakukan dalam
kelompok yang menggunakan dinamika kelompok agar para anggota kelompok dapat
mengembangkan potensi dirinya sekaligus mendiskusikan permasalahannya.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik
problem solving memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman kesehatan mental siswa SMA.
Hal ini didukung oleh beberapa literatur internasional yang memperkuat temuan tersebut. Corey
(2016) menyatakan bahwa dinamika kelompok yang terbangun dalam layanan bimbingan dapat
membantu individu mengembangkan potensi sekaligus menghadapi permasalahan. Teknik problem
solving yang diterapkan memungkinkan peserta untuk belajar mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah secara efektif, sehingga berdampak positif pada kesadaran dan pemahaman
kesehatan mental mereka. Selain itu, Gladding dan Binkley (2018) mengungkapkan bahwa layanan
bimbingan kelompok tidak hanya bermanfaat dalam pengembangan interpersonal, tetapi juga
berperan dalam meningkatkan kesehatan mental siswa. Penelitian mereka menunjukkan bahwa
teknik problem solving dalam kelompok dapat memfasilitasi pembelajaran kolaboratif yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis terhadap kondisi psikologis mereka. Pendapat serupa
diutarakan oleh Yalom dan Leszcz (2020) menjelaskan bahwa penggunaan teknik problem solving
dalam kelompok mampu meningkatkan keterampilan coping siswa, memperkuat kesehatan mental,

dan membantu peserta memahami situasi mereka dengan lebih baik. Dinamika kelompok yang
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efektif memungkinkan siswa merasakan dukungan emosional yang berdampak signifikan pada
pertumbuhan pribadi. Dengan demikian, literatur di atas sejalan dengan hasil penelitian ini, yang
menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dapat secara
efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap kesehatan mental, sebagaimana terbukti melalui
perbedaan skor pretest dan posttest pada kelompok eksperimen.

Menurut Mulyadi (2016) layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu cara untuk
membantu individu melalui kegiatan kelompok. Bimbingan kelompok membahasan topik-topik
umum yang menggunakan dinamika kelompok, sehingga kegiatan dan kegiatan dinamika
kelompok harus diwujudkan untuk mendiskusikan berbagai permasalahan individu yang mengikuti
layanan bimbingan kelompok. Melalui layanan bimbingan kelompok dapat membantu siswa dalam
merumuskan faktor yang memnyebabkan siswa memiliki pemahaman kesehatan mental yang
rendah, sehingga mampu merumuskan alternatif pemecahan masalah secara tepat. Menyadari
masih banyak siswa yang memiliki pemahaman kesehatan mental yang rendah, maka perlu adanya
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Upaya yang dapat diberikan yaitu memberikan
layanan bimbingan kelompok. Melalui layanan bimbingan kelompok diharapkan dapat membantu
siswa dalam merumuskan faktor yang menyebabkan siswa memiliki pemahaman kesehatan mental
yang rendah, sehingga mampu merumuskan alternatif pemecahan masalah secara tepat.

Pemahaman kesehatan mental merupakan faktor penting yang merujuk pada perhatian
terhadap kesehatan mental, perilaku mencari bantuan, memberikan bantuan dini pada orang yang
mengalami gangguan kesehatan mental, dan juga berkaitan dengan stigma mental illness.
pemahaman seseorang mengenaikesehatan mental dan gangguan kesehatan mental. Maka semakin
tinggipemahaman terhadap kesehatan mental, akan semakin dapat mendeteksisedini mungkin
munculnya gangguan mental, serta mampu melakukan penanganan sendiri secara efektif.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat
mempengaruhi ataupun meningkatkan kehidupan siswa menjadi lebih baik dari sebelum diberikan
layanan bimbingan kelompok. Sesuai dengan tujuan bimbingan kelompok vyaitu bisa
mengembangkan keterampilannya, menentukan pilihan yang tepat dan bijaksana dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapinya, dalam penelitian di atas juga dapat meningkatkan pemahaman
kesehatan mental siswa. Dalam penelitian ini, penelitian yang penulis lakukan tentang peran
layanan bimbingan kelompok terhadap pemahaman kesehatan mental siswa didukung oleh
penelitian yang sudah ada. Layanan bimbingan kelompok yang digunakan dalam penelitian ini
memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan pemahaman kesehatan mental siswa. Dapat
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dapat

berpengaruh untuk meningkatkan pemahaman kesehatan mental siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pretest mengenai skala pemahaman kesehatan mental, mayoritas siswa
dalam kelompok eksperimen berada pada kategori rendah, dengan hanya sebagian kecil siswa yang
termasuk dalam kategori tinggi. Sementara itu, pada kelompok kontrol, hampir seluruh siswa berada
pada kategori rendah, dan hanya sebagian kecil yang masuk dalam kategori tinggi. Setelah diberikan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving, terjadi peningkatan signifikan pada
pemahaman kesehatan mental siswa dalam kelompok eksperimen. Sebagian besar siswa meningkat
ke kategori tinggi, bahkan beberapa di antaranya mencapai kategori sangat tinggi. Sebaliknya, pada
kelompok kontrol, kondisi pemahaman kesehatan mental siswa tidak mengalami perubahan yang
berarti, dengan mayoritas siswa tetap berada dalam kategori rendah dan hanya sebagian kecil yang
berada pada kategori tinggi.

Dari hasil prestest dan posttest terdapat perubahan pemahaman kesehatan mental siswa yaitu
pada awalnya mereka kurang paham tentang bagaimana cara menangani gangguan mental yang
terjadi pada diri sendiri dan orang lain kemudian setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik problem solving. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan sebelum
dilakukan (pretest) layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dan setelah

dilakukan (posttest) layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving.
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